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Article Info Abstract

égggi'\fegftflrﬂb_zoz 4 This study aimg to investigate the influence of using Youtube and IT media on
Revised :14-10-2024 the understanding of Procedure Texts among Grade IX students at SMP Negeri
Accepted :16-10-2024 2 Tasik Putri Puyu in English learning. The research method used is a pre-
Published:18-10-2024 experimental design with a One Group Pretest-Posttest design. The research

sample consists of 20 Grade IX students. Data were collected through a
Procedure Text comprehension test before and after the implementation of
Youtube and IT media, analyzed using the Wilcoxon test to determine the
significance of differences. The results of the study indicate a significant
increase in students' understanding of Procedure Texts after using Youtube
and IT media. The average posttest scores of the students increased
significantly compared to the pretest scores, with a Z value of -2.807 and p <
0.05. This shows the effectiveness of Youtube and IT media in English learning.
The conclusion of this study is that the use of Youtube and IT media can
significantly improve students' understanding of Procedure Texts. The
practical implication is that teachers may consider integrating digital media
as a teaching aid to enhance the quality of students' comprehension in English
subjects.

Keywords : Youtube media, IT media, Procedure Text comprehension,
English learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penggunaan media Youtube dan media IT terhadap
pemahaman teks prosedur siswa kelas 1X SMP Negeri 2 Tasik Putri Puyu dalam pembelajaran Bahasa
Inggris. Metode penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen dengan desain One Group Pretest-
Posttest. Sampel penelitian ini terdiri dari 20 siswa kelas IX. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman
teks prosedur sebelum dan setelah penerapan media Youtube dan IT, yang dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon untuk melihat signifikansi perbedaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman teks prosedur siswa setelah menggunakan media Youtube dan IT. Nilai
rata-rata posttest siswa meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai pretest, dengan nilai Z = -
2.807 dan p < 0.05. Hal ini menunjukkan efektivitas media Youtube dan IT dalam pembelajaran Bahasa
Inggris. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media Youtube dan IT dapat meningkatkan
pemahaman teks prosedur siswa secara signifikan. Implikasi praktisnya adalah guru dapat
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mempertimbangkan untuk menggunakan media digital sebagai alat bantu pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pemahaman siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris.

Kata Kunci : Media Youtube, media IT, pemahaman teks prosedur, pembelajaran Bahasa inggris

PENDAHULUAN

Pendidikan Bahasa Inggris di tingkat SMP memegang peranan penting dalam membentuk
kemampuan berbahasa siswa, terutama dalam memahami dan mengaplikasikan jenis teks tertentu,
seperti Procedure Text. Procedure Text memiliki peran signifikan dalam kehidupan sehari-hari,
mengajarkan langkah-langkah suatu proses atau tata cara melaksanakan suatu aktivitas. Dalam era
globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, media pembelajaran memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar (Aka, 2017).

Dalam hal ini, Youtube dan media teknologi informasi (IT) menjadi dua aspek yang menarik
untuk diselidiki dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SMP. Youtube, sebagai
platform berbagi video daring yang populer, menawarkan beragam sumber belajar dalam bentuk
visual yang dapat memfasilitasi proses pemahaman siswa terhadap Procedure Text (Maharani,
2023). Di sisi lain, media IT, yang mencakup berbagai perangkat dan aplikasi, dapat digunakan
untuk memperkaya pembelajaran dengan memberikan akses lebih luas terhadap informasi dan
interaktivitas (Rustamana et al., 2023).

Teks prosedur, atau yang sering disebut dengan prosedur atau petunjuk, adalah jenis teks
yang merinci langkah-langkah atau urutan tindakan untuk melakukan suatu proses atau aktivitas
tertentu. Tujuan utama dari teks prosedur adalah memberikan petunjuk yang jelas dan sistematis
kepada pembaca agar mereka dapat mengikuti langkah-langkah tersebut dengan benar (Hidayat,
2020). Penting untuk memahami dampak penggunaan Youtube dan media IT terhadap peningkatan
pemahaman Procedure Text pada siswa kelas 9 SMP karena tahap ini menandai transisi menuju
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pemahaman yang baik terhadap Procedure Text tidak hanya
diperlukan dalam konteks kelas, tetapi juga relevan untuk penerapan pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana penggunaan
media Youtube dan media IT dapat mempengaruhi peningkatan pemahaman Procedure Text pada
siswa kelas 9 SMP.

Selain itu, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran juga menjadi faktor yang perlu
diperhatikan. Bagaimana guru mengintegrasikan media Youtube dan media IT ke dalam
pembelajaran mereka, serta bagaimana pengaruhnya terhadap pemahaman siswa, menjadi
pertanyaan penting dalam konteks ini. Penelitian ini akan memberikan pandangan lebih mendalam
terkait strategi pengajaran yang efektif dalam menggabungkan teknologi sebagai sarana
pembelajaran Bahasa Inggris. Pentingnya pembelajaran Bahasa Inggris tidak hanya terbatas pada
lingkup akademis, tetapi juga melibatkan kesiapan siswa untuk berpartisipasi dalam komunitas
global (Nuraeni, 2021).

Setelah dilakukan observasi oleh peneliti ada beberapa masalah yang terjadi di SMP
khususnya pada kelas 9 SMP seperti, iswa kelas 9 SMP seringkali menghadapi kesulitan dalam
memahami Procedure Text, yang mencakup langkah-langkah suatu proses atau tata cara
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melaksanakan suatu aktivitas. Masalah ini dapat merugikan perkembangan kemampuan berbahasa
siswa, terutama karena pemahaman yang kurang baik terhadap jenis teks ini dapat menghambat
kemampuan mereka untuk mengikuti instruksi dengan tepat.

Metode pembelajaran konvensional yang terbatas pada buku teks dan papan tulis mungkin
tidak memberikan stimulasi yang cukup untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
Procedure Text. Keterbatasan sumber daya dan kurangnya keberagaman dalam pendekatan
pembelajaran dapat menjadi hambatan dalam menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan
efektif. Anak-anak dan remaja cenderung menghabiskan banyak waktu mereka di platform media
sosial, termasuk Youtube. Namun, belum jelas sejaun mana platform ini dapat dimanfaatkan
sebagai alat pembelajaran yang efektif, terutama dalam konteks pemahaman Procedure Text.
Pengaruh positif atau negatif dari interaksi siswa dengan konten Youtube terhadap pemahaman
mereka perlu dipahami secara lebih mendalam. Selain itu, Youtube menawarkan fleksibilitas dalam
cara belajar. Video-video dapat ditonton kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan
siswa (Windasari & Mahmudah, 2023)

Penggunaan media IT dan Youtube dalam pembelajaran Bahasa Inggris masih belum
terintegrasi secara menyeluruh dalam kurikulum. Guru mungkin mengalami kendala dalam
mengadopsi teknologi ke dalam metode pengajaran mereka, baik karena keterbatasan pengetahuan
teknologi atau kendala infrastruktur. Peran guru sebagai pengelola pembelajaran sangat krusial.
Namun, belum jelas bagaimana guru dapat memanfaatkan media Youtube dan media IT secara
efektif dalam konteks pemahaman Procedure Text. Penting untuk mengidentifikasi strategi
pengajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

Dengan mengidentifikasi masalah-masalah yang telah dijabarkan diatas, oleh karena itu
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Youtube dan
Media IT terhadap Peningkatan Pemahaman Procedure Text dalam Pembelajaran Bahasa Inggris
Pada Siswa Kelas 9 SMP” penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dampak penggunaan
media Youtube dan media IT terhadap peningkatan pemahaman Procedure Text pada siswa kelas
9 SMP serta merinci strategi pengajaran yang dapat dioptimalkan oleh guru.

Dengan memahami pengaruh penggunaan media Youtube dan media IT terhadap
pemahaman Procedure Text, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan
teknologi. Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada guru,
sekolah, dan stakeholder pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di
tingkat SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penggunaan media Youtube dan
media IT terhadap peningkatan pemahaman Procedure Text pada siswa kelas IX SMP dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Desain penelitian yang digunakan adalah desain pra-eksperimental
dengan model One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini melibatkan satu kelompok siswa kelas IX
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yang akan menerima treatment berupa penggunaan media Youtube dan media IT dalam
pembelajaran Procedure Text. Tahap awal penelitian ini akan dimulai dengan mengukur tingkat
pemahaman awal siswa terhadap Procedure Text menggunakan pretest. Setelah itu, selama periode
tertentu, siswa akan mendapatkan pembelajaran dengan memanfaatkan media Youtube dan media
IT.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1X SMP Negeri 2 Tasik Putri Puyu.
Populasi ini mencakup semua siswa kelas IX yang akan mengikuti pembelajaran bahasa Inggris
yang berjumlah 20 orang. Sedangkan sampel yang akan diambil merupakan bagian dari populasi
tersebut, dan dalam penelitian ini, sampel akan terdiri dari satu kelompok siswa kelas IX yang
dipilih secara acak dari sekolah tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan
beberapa langkah yang cermat untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan. Pertama-
tama, peneliti akan menggunakan pretest dan posttest sebagai instrumen utama untuk
mengumpulkan data pemahaman Procedure Text siswa. Pretest akan memberikan gambaran awal
tentang tingkat pemahaman siswa sebelum menerima treatment, sementara posttest akan mengukur
dampak treatment penggunaan media Youtube dan media IT terhadap peningkatan pemahaman
siswa.

Analisis data dalam penelitian ini akan melibatkan langkah-langkah statistik yang cermat
untuk mengidentifikasi perubahan signifikan dalam pemahaman Procedure Text siswa setelah
penerapan media Youtube dan media IT. Pertama, data pretest dan posttest akan diolah
menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menghitung rata-rata, median, dan deviasi standar
dari skor siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Data
Tabel 1.1 Hasil uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .198 20 .039 .905 20 .052
Posttest 173 20 .120 .886 20 .023

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk untuk data pretest dan posttest
pemahaman Procedure Text, terlihat bahwa data pretest memiliki nilai sig. sebesar 0.052,
menunjukkan bahwa data pretest mendekati distribusi normal. Namun, data posttest memiliki
nilai sig. sebesar 0.023, menunjukkan bahwa data posttest tidak berdistribusi normal. Dengan
demikian, uji normalitas menunjukkan bahwa hanya data pretest yang mendekati normal,
sedangkan data posttest tidak normal. Diagram Q-Q Plot untuk data pretest pemahaman
Procedure Text menunjukkan bahwa titik-titik data mengikuti garis diagonal secara relatif
konsisten, yang menandakan bahwa data pretest mendekati distribusi normal. Hal ini konsisten
dengan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data pretest hampir normal.
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Noemol Q-0 Plot of Pretest

Expected Nomal

Qbsarved Value

Gambar 1.1 Diagram Q-Q Plot Data Pretest Pemahaman Procedure Text

Diagram Q-Q Plot pada Gambar 1.1 untuk data posttest pemahaman Procedure Text
menunjukkan penyimpangan yang lebih besar dari garis diagonal dibandingkan dengan Q-Q
Plot untuk data pretest, menunjukkan bahwa data posttest tidak berdistribusi normal. Ini sejalan
dengan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data posttest tidak normal

HNormal 80 Plot of Posttest

Expected Normal

Cbamved Vakue

Gambar 1.1 Diagram Q-Q Plot Data Postest Pemahaman Procedure Text

Jika nilai pretest berdistribusi normal dan nilai posttest tidak berdistribusi normal, maka
uji hipotesis yang dapat digunakan untuk menganalisis data pretest dan posttest tersebut adalah
Uji Wilcoxon Signed-Rank. Uji Wilcoxon Signed-Rank adalah tes non-parametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua sampel berpasangan yang tidak memenuhi asumsi
normalitas. Tes ini adalah alternatif dari uji t berpasangan (paired t-test) ketika asumsi
normalitas tidak terpenuhi. Adapun hipotesis penelitiannya adalah:

HO (Hipotesis Nol): Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.
H1 (Hipotesis Alternatif): Ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.

Interpretasi hasil analisis dapat mengikut kriteria : Jika nilai p (sig.) < 0.05, maka hipotesis
nol ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.
Sedangkan jka nilai p (sig.) > 0.05, maka hipotesis nol tidak ditolak, yang berarti tidak terdapat
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perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Berikut hasil uji Wilcoxon pada penelitian
ini.
Tabel 1.2 hasil uji wilcoxon

Test Statistics?

Posttest -
Pretest
z -3.921°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest pemahaman Procedure Text dengan nilai Z sebesar -
3.921 dan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0.05, hipotesis nol ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman Procedure Text setelah intervensi atau perlakuan yang
diberikan.

2. Pembahasan

Nilai pretest mencerminkan pemahaman awal siswa mengenai Procedure Text sebelum
perlakuan diberikan, sedangkan nilai posttest menggambarkan kemampuan akhir siswa setelah
menggunakan media Youtube dan media IT dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Pada siswa
kelas 1X SMP Negeri 2 Tasik Putri Puyu, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pretest adalah 66,20, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 90,65. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa penggunaan media Youtube dan media IT dalam proses pembelajaran
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang Procedure Text.

Hasil pretest, dengan rata-rata nilai 66,20, menunjukkan pemahaman awal siswa sebelum
intervensi. Setelah menggunakan media Youtube dan media IT dalam proses pembelajaran, nilai
rata-rata posttest meningkat menjadi 90,65. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa intervensi
menggunakan media Youtube dan media IT berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai
Procedure Text, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan yang signifikan dalam hasil posttest.

Sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti mengadakan pre-test pada kelas yang
dipilih sebagai sampel untuk mengukur pengetahuan awal siswa. Hasil pre-test ini memberikan
nilai rata-rata kelas eksperimen. Setelah itu, proses pembelajaran dilakukan di kelas eksperimen
dengan menggunakan media Youtube dan media IT untuk menyampaikan materi mengenai
Procedure Text. Menurut (Sari, 2020), Youtube telah menjadi alat pembelajaran yang sangat
efektif dalam pendidikan modern, menarik perhatian siswa selama proses belajar. Penggunaan
media Youtube dalam pembelajaran Bahasa Inggris membantu meningkatkan pemahaman
siswa tentang Procedure Text, terbukti dengan 20 siswa yang mencapai ketuntasan pada
posttest, dibandingkan dengan hanya 5 siswa pada pretest.

Selain media Youtube, siswa juga diberikan perlakuan dengan menggunakan media
IT.Sholeh & Efendi, (2023)) mencatat bahwa penggunaan Teknologi Informasi (IT) dalam
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pembelajaran memberikan dampak positif yang signifikan, meningkatkan efisiensi serta
menghadirkan elemen interaktif dan inovatif dalam pengalaman belajar siswa. Media IT yang
digunakan bisa berupa perangkat lunak pembelajaran, aplikasi, hingga platform online,
semuanya memfasilitasi pendidik dan siswa dalam berbagai cara.

Selama proses pembelajaran dengan menggunakan media Youtube, siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mendengarkan dan memperhatikan. Banyak siswa fokus
mencermati materi dan mencatatnya kembali. Mereka juga terlihat tertarik dan bersemangat
mengikuti proses pembelajaran, mampu memberikan pendapat dengan cepat saat ditanya
mengenai materi Procedure Text.

Zurita et al., 2018 ) menjelaskan bahwa pemahaman Procedure Text mencakup beberapa
indikator: 1) Struktur Teks Prosedur, di mana siswa mampu menyusun teks dengan langkah-
langkah yang jelas dan teratur, termasuk pengantar, langkah-langkah yang dapat diikuti, dan
penutup yang menegaskan kembali proses tersebut; 2) Ciri Kebahasaan, yang melibatkan
penggunaan bahasa yang jelas, langsung, dan informatif, serta kalimat imperatif untuk
menjelaskan langkah-langkah; 3) Pilihan Kata (Diksi), di mana siswa mampu memilih kata atau
frasa yang tepat sesuai dengan konteks teks, memastikan kejelasan dan konsistensi; dan 4) Ejaan
Bahasa Indonesia (EBI), di mana siswa menggunakan ejaan yang benar dan konsisten,
membantu memperjelas makna teks dan meningkatkan kepercayaan pembaca.

Untuk memahami bagaimana penggunaan media Youtube memengaruhi keterampilan
menulis teks prosedur, peneliti melakukan penelitian di kelas eksperimen tanpa menggunakan
media Youtube. Selama proses pembelajaran, siswa terlihat kurang berkonsentrasi dan kurang
tertarik. Pembelajaran lebih didominasi oleh guru, yang mengakibatkan siswa menjadi kurang
aktif dan tidak bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Sedangkan peneliti melakukan penelitian mengenai pemahaman Procedure Text
menggunakan media Youtube di kelas eksperimen. Saat proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan media Youtube, siswa sangat antusias mendengarkan dan
memperhatikan. Banyak siswa yang fokus mencermati dan menulis kembali ke catatan mereka.
Siswa juga terlihat tertarik dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran. Dengan itu peneliti
juga mudah dalam menyampaikan materi kepada siswa dan menghemat waktu serta tenaga.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penggunaan media Youtube dan

media IT terhadap peningkatan pemahaman Procedure Text pada siswa kelas X SMP Negeri 2
Tasik Putri Puyu dalam pembelajaran bahasa Inggris. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa, Penggunaan media Youtube dan media IT dalam pembelajaran secara
signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap Procedure Text. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan rata-rata nilai dari 66,20 pada pretest menjadi 90,65 pada posttest.Penggunaan media
Youtube membuat siswa lebih antusias dan fokus selama proses pembelajaran. Siswa lebih aktif
mencermati materi, mencatat, dan berpartisipasi dalam diskusi kelas.Integrasi media Youtube dan
IT tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran tetapi juga membantu dalam efisiensi waktu
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dan tenaga. Media ini menyediakan elemen interaktif dan inovatif yang membuat pembelajaran
lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.Hasil analisis data menggunakan Uji Wilcoxon
Signed-Rank menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan nilai
Z sebesar -3.921 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. Ini menegaskan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman siswa setelah penerapan media Youtube dan IT.
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